II. TIMNJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi Chila =sacchariphagus Royer

ffenuwrul Hazelhoff dalam Miripatmodio {1977, di
Indonesia terdapat 131 spesies sSerangga  yang  merusak
tanaman tebu. Tetapi hanva beberapa sSpesies saja vang
dapat menimbulkan kerugian besar, diantaranya adalah
pengéerek pucnk (Schirpophage nivella? serta lima spesies
penggerelk  batang, vaitu @ penggerek batang berkilat
€. auriciliust, pengogerek bergaris {0, sacchariphagus?
penggerek kelabu {f8rgyroploce schistacheanatl, penggerek
kuning (L. Infuscaitellu=il, darns penagerelk merah jambu
{Sesami ainferensi. Diantara kelima penggerek batang
tersebut, vang banvyak menimbul kan kerusakan adalahb
penggerek berkilat (0. guriciliusd, dan penggerek bergaris
iC. sacchariphagustiliricatmodic, 1977).

Adapun klasifikasi dari C.sacchariphagus Bover adalah
sebagai berikout =

Fhylum : Hrthropoda

Elassics :  Insecta
Ordo : Lepidoptera

Sub ordo : Ditrysia

Famili : Fyralidae
Genus : EChilo
Spesies : Chilo sacchariphagus

{Horror gt al 139%2).
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f&nagota - anggota darz orgo inl  mengalami

metamorfosis sempurna. tarva dari kebanvakan jenis adalah
o

pemakan tumbuh-tumbuhan, dan banyak yang bersifat sebagai

hama vang serius terhadsp tanaman budidava. Febanyakan
dari ordo ini menpunyat mulut tipe penghisap
Heberapa Jjenis mempunyai  bagian mulut yvang  menyusut,
sehingga tidal makan pada tahapan dewasa, dan terdapat
satu familli (Micropterigidas) yvang mempunvyai mulut tipe
pengunyah. Mata majemuk seekor ngengat relatif besar dan
terdiri dari sejumlah faset. Kebanyakan ngengat mempunyai
gua mata tunggal, satu pada masing—masing sisi yvang dekat

dengan batas mata maijemubk. Heberapa famili mempunyvai
puny

S gan pendengaran yang disebut timpana, yang

berfungsl untuk menanglap suara yang berfrekuensi tingod
misal pada Fyralidas terdapat di bagisn anteriocr sternit
da%i abdomen {Borror Bt i, 1992).

Ciri-ciri utamz vang dipakai dalan identifikasi
Lepidopiera dewasa atlalah sayvap {susunan  kerangka savap,
cara #ersatuan sayap, bentuk sayap dan sisilk-sisik).
Ciri—ciri lain menyangkut ciri sungut, bagian mulut, mata
tunggal {(gambar 01}, dan tunghkai, serta sifar-sifat umum
seperti ukuran tubuh dan warna. Susunan kerangka Bayvap di

dalam ordo ini sederhana karena terdapat sedikit rangka

savap melintang dan Jarang cabang ekstra rangka
longitudinal; susunan kerangka sayap menyusut pada
bebherapa kelompol. Famili Pyralidae merupakan ketiga

terbesar dalam ordo Lepidoptera.
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Gambar Gl. Struktur kepala pada lLepidopters. A& dan R
Seslidae pandangan anterior dan
lateral. . Arcilidae. (Borror et al 1992).
Keterangan : ant. sungut
atp. lebuk tentoriuvm anterior
£. mats majemukl
fr. +ron
1br. Tabrum
Ip. palpus labialics
mxp,., palpus maxilaris
oc. mata tunggal
-pf. pilifer
prb. probosics

Kebanyakan dari

agak halus.

segitiga, dan savap belakang biasanya lebar.

subh famili

Pyralidae =dalah ngengat

Sayvap-savap

Crambinas

vang kecil dan

depan memanjang darn  berbentuk

Ngengat dart
atau

biasanya keputih—putihaﬁ

kekuning—kuningan pusat, dan bila beristirahat savap-sayap

berdekatan disekitar tubuh. C.

centoh hama terpenting dari

1932 .

tacchariphagus merupakan

sub famili ini {(Borror et a1,
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i beErgaris ini Jjuga dinamakan
Frocerus sacchariphagus, P. venosotus, dan Chile Indicus
adalah nama lain dari penggerel batang bergaris  di India
vang diberi nama oclsh Hapur pada tahun 1950, dan setelah
diidentifikasi uwlang cleh Hatori pada tahun 1971 diberi
nama Chile zacchariphagus. Tanaman ipang sSelain tebu
sdxlah Saccharun spﬁntaneam, Shor gum halepence,

Andropogon shorgum, Panisetum typgordeum, dan frvza sativa

{Horror gt a1, 1292).

H. Siklus Hidup

Sel am= periéde hidupnva, C. sacchariphagus ini
mengalami beberapa stadia, yaitu :

Telur. Rerbentuek loniong, pipih, berwarnx  putih -
wekuningan yang diletakbkan 2 - 3 baris seperti susunan
stap genting dengan jumiabh telur 7 - 50 tiap kelomposh.
Telwr vyang baru diletakkan berbentuk oval, berkilat,
beruituran panjang 1,3 @om, lebar 0,8 mm, dan terdapat
lapisan 1ilin. Masa  inkubasi  telw S - ) hari
tBalti, 1991).

Biat atan larva £gémbar Q2 Fanjang ulat vyang baru
mengtas 1,5 - 2,0 sm, dengan kepala dan perisgi leher
lebih besar daripada badannya. Warna kepala dan perisai
ieher coklat - hitam, sedang warna abdomen putih
kekuningan. Ulat selalu menghindari cahaya. Ulat instar
1 dan 2 lebih menyukal jaringan pelepah davn selama 5 — &

hari, menjelang instar 3 akan turun dari pelepabh daun  dan
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mul al menggerek batang. Sebelum menjadi dewasza, ulat
mengalami ekdisis, yang mengalami &6 — 7 kali instar dengan
periocde ulat 37 - 5S4 hari. Ulat dewasa {(instar terahkhir}
berukuran panjang 30 - 35 om, ;Ebar 4,0 mm. Ciri khusus
vang membedakannya dengan jenis ulat  lainnva sxdalah
terdapatnya empat garis membujwr  vang berwarna angw —
kemerahan pada punggung"ulat dewassa. Ulat penggerek
bergaris ini sangat aktif bergerak  vang mengakibatkan

kerusakan makin parabh {(Miriocatmodio, 1977).

Gambar 02, Larva C. sacchariphagus EBover
(Mulyana, 1993)

Keterangan : 1. Kepala
2. fAbdomen
. Ekor
3. Buiu
S. Garis longitudinal

Kepompong atau pupa {gambar O3). Ulat menjelang
menjadi kepompong akan keluar dari  liang gerel, memilibh
bagian tansman yang agal kering, kemudian setelah 10 — 18
Jam kepoinpong terbentuk. Garis—garis segmen akan semakin
jelas, sstelah 1 - 2 hari warna kepompong akan berubah
menjadi coklat cerah kemudian akhirnvya coklat tua.
Kepompong terletak di deksat lubang atau pintu  keluar.

Masa kepompong & — 7 hari {Bakti, 1971},
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Gambar 03. Kepompong stau pupa €. sacchariphagus Boyer
{Borror et 21, 1992).

1. Kepsala
2. Abdomen

3. Spirakel
4. Ekor

Keterangan :

NMgengat {gambar 04) Muncuwl paga pagi  hari. Pzda
sayap depan terdapat bintik hitam. MNgengat Jjantarn lebih
kecil dan warnanya lebih hitam/gelap dari vyang betins.

Mgengat kurang aktif dan hanya measberi sedikit resksi bila

diganggu. Ferkawinan terijzdi pada tengah m=alam, dan
peletakan telw terjadi pada hari berikutnya. Ngengat
berumar 3 — 4 hari, dengan umur npgengat betins uwmuanys
Iebin lama. Lebih menyukai daun muda sebagai

makanannya {Wiricatmodic, 1777).

Gambar 04. Ngengat €. zacchariphagus Bover.
{Borror et a1, 19922)

Kepala
Dada/thorak
Ekor

Savap

Kaki

Keterangan :

*

(o ds 0 K-
L]




€. Fkerusakan vang Ditimbulkan

Fenggerek batang bergaris ini  dapat menyerang  tebu
rada setiap fase pertuwmbuhban. Serangan pada tapaman  muda
menyebabhkan mati puser, sedangkan serangan  pads tanaman
vang telanh beruas menyebabhkan kerusakan ruas (gambar 05)
pertumbuohan terhambat, batang mudah patah, dan dapat juga
msnyebabﬁan kematian bil;' titik tumbuh batang ter=ebut
terserang f{Samoedi, 1288).

kerugian akibat serangan penggesrek batang pada  macSs
pertunasan biasanya dapat diabaikan. Fada tebu yang telah
beruas, sebagian kerugian dapat berupa kerugian total dari
hatang—-batang mati atau busuk yang tidak dapat digiling,
dan sebagian lagi berupa penurunan bobot tebu dan reademen
akibat hkerusakan pada ruas batang. Hasil-hasil penelitian
menunjukban  bahws, sSerangan  roas sebe=ar 1% mampit
menwrunkan 0,74Y hasil kristal gula, sedangkan hasil  vang
lain menunjukhan bahwa 20M ruas terssrang dapat menurunkan
hasil gula paling sedikit 10¥% (Samocedi, 1938).

Fengendalian penggerek batang dapat dilakubkan dengan
berbagai cara seperti : penanaman varietas resisten
{iunggul ), pemzkaian inseitisida, atau penggunesan parasit
dan predator, vang dikenal dengan pengendalian' hayati.
Sampail =saat ini usaha pengendalian penggerek batang terus
g1l akukan dalam ranghka peninghkatan produksi gul x
{iriocatmodic, 1277).

Fengendalian secara mekanik biasanya dilakukan pada

batang-batang tebu yang menunjukkan mati puser, vyaitu
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dengan pemoltongan, dan ini hanva dilakukan pada  tanaman
muda ihgatidic, 1978).

Cara yang peling aman dalam usaha pengendzaiian ind
adxal ah dengan pengendalian hay=zti, karens= disini
menggunakan musch alaminya sebagai  pengendali. Banyak
cara yang dapat dilakukan dalam pengendalian hayati imi,
mi=zal dengan mengembangk;n musuh alamli vyvang sudabh ada,
introduksi imeEndatangkan) musuh alami dari luar
damrah/negara, atau dapat jugs dengan teknile jantan mandul

{Mgatidic, 1278} .

D. HMu=suh &1ami

Hesaran populasi penggerek bhatang herfluktuasi
menglikuti umys tanaman. Serangan ruas dimulai  pada  saat
tanaman berumur I - 4 bulan., Hal ini: ditandai dengan
bercak—bercak pada helasian daun satu atan dua disertai
pula adanya kotoran ulat vang menempel pada bercak—bercak
tersebut. Gejala seperti init menunijvkkan ulat +telah
menyerang tanaman dan mésih di daiam gulungan daurs
{Mirtpatmodio, 1977).

Selain faktor umur tansman, faktor luar lain  yang
mespengaruhi populasi penggerek adalah musim dan aktifitas
musuh  alami. Ada bebesrapa Jenis  musvh  alami wang
ditemukan menyerang penggerek batang di Indonesia. Jenis
parasitpid yang telah ditemukan adalah parasitoid telur,

ulat, dan kepompong (Wirioatmodio, 1977).
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Gambkar 03. Kerusakan ruas yang disebablkan oleh
penggerek batang berkilat (C. auricilius)
dan (C. =sacchariphagus Baver)
tSumber : Wiricatmodioc, 1977}

Keterangan : A. Fenggerek batang berkilat
' H. Penggerek batang bergaris
1k. Lubang keluar
1g. Lubang gerek
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t. Tempat dimana lubang gerek mencapal

permukaan kulit
im. Lubang masuk pencgerek




Farasitoid telur vang telah berhasil dikembangkan

zampai =aat ini adslsh Trichegrawms sp dan Telenomus S5p.

Farasitoid vang menyerang wlat adalah D. striatalis,
Campylonecrus ervthrotorax, Apanteles flavipes,
Sturmiapsis Iinferens, sedangkan parasitoid kepompong

Zanthopimpla stemator tirioatmodic, 1977).

E. Fakan Buatan

Fenelitian untuk mendapatkan jenis pakan buatan vang
sesusal untuk pembiakan penggerek  batang di  laboratorium
terus dikembarnghan, karena hal ini akan bermanfzat dalam
usaha mengatasi pembiakhkan massal penggerel batang  yang
digunalan sSebagaiinang dalam pembiakkan parasitocidnva,
atau dapat diuvga digunakan untuk penelitian tentang
pengendalian  havati dengan metode penyebaran serangos
{iantan) mandul {Ngatidioc, 1978}

Wirioatmodio telabh mengembanchkan jenis pakan  buatan
untuk pembiakan penggerek batang berkilat dengan teknis
aseptis, vang menggunskan pucuk—pucuk tebu yang
disterilikan di dzlam labu slemeyer dengan autocklave. Cara
pembiakan secara aseptis ini, ternyata sering mendapatkan
gangouan cendawan-—ceEndawan saprafit dan membutuhlkan
alat-alat vang cukup mahal apabila dilzakukan SeCara
hesar—besaran {(Ngatidioc 1978).

Sedangkan Ngatidijo {1978}, telah mengembangkan pakan
buatan untuk pembiakan penggerek batang berkilat vyang

terdiri dari "casein diet" dan "bean diet”, dengan malanan
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=mgar sebagail kontrolnya. Dari penelitian ini  diperoleh
ha=sil beEsarnya tingkat mortalitas dari masing—-masing jenis
pakan, makanan =egsr-, "casein diet" dan "beap diet" =sd=xlah
FRL, 90% dan 1240 Ini berart: Ybean diet"” dengan bshan
dasar kacang koro putih {Phasewlus sp} , memberikan hasil
yvang terbailk.

Sementars itu di  laborstorium proteksi  tanaman PGB
Madu Fismo Yogyahkarta juga telah dikembanghkan jenis pakan
baru dengan bahan dasar kzcanc hi jaw untuk pembiakan ulat
C. auricilius yang digunakan sebagai inang lalat jatirocto
iR, striatalis} {Anonim, 1973b3.

Pakan buatan vang telah dikembanglkan di  laboratorium
Proteksi tanaman FE Madu Kismo Yogvakarta tersebut, kacang
hijan sebagai bahan dasarnys dapat diganti dengan  koro
putih vang memberikan hasid Sam baikny=x.  Dari
keberhasilan ini, penulis mencobakan  kacang koro putih
tersebut  untuk membi akan C. =acchariphagus Boyer,
disamping Jenis pakan yvang baru, vaitu dengan bahan dasar
kacang merah dan kacang buncis.

Kacang koro adalah jenis kacang vang termasuk dalam
genus Phaseplus. Telah diketahui ada dua jenis  kacang
koro, vaitua:

1. Foroc hijau 7/ Kratck {Phasepolus [lunatus)

&. Koro berbhiii bulat

b. Koro berbiji pipihy,
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2. Foro putih/Foro Gaiih (Delichoes Iablab L)
&. Herbush kembung {(D.L. var lignosa L.B}
b. Berbuah pipibh (B.L. var typica B}.
iBunaryonro, 1990)

Famili {eguminosas memiliki &90 genera, +18. 000
speCies. Tanaman kacang buncis dan kacang merah mempunyail
nama iilmiah yvang =sama, héﬁya tipe pertumbﬁhan dan masa
panen yvang berbeda. Kacang buncis  tumbuh  merambat  dan
dipanen polong—polong mudesnva. Sedangkan kacang merab
(hatang jogol  merupakan tatang buncis tipe tegak dan
dipanen polong tua (bijinyal. Mama umum dipasaran
internasional kacang buncis disshut "Smap  bean', kacang
meraly disebut "Kidney bean” {Rulmana, 19924).

Facang buncis merupakan =zatu  sumhsr protein nabati
vang marah dan mudzah oikembangkan. Potensi ekonomi cubkup
tingoi bagi psninghkatan ekenomi rumah tanggs dan  negara,
peEnyediazn pangsn bergizi  bagi  pendudok, jugaberguna
untui memapertashankan kesuburan tanah {Rukmana,

18743 .






